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KESETARAAN GENDER DALAM PERSPEKTIF ISLAM
Olch: Burhan*

Abstract

There is no single verse in Quran which explains that the
nature of men and women is disposition or amnipotence. But it
is clearly and explicitly stated that both men and women have
the potertial 1o be faithful and devotion. Therefore,
distinguishing between men and women merely on their
[aithful and devotion.

Kata Kunci: Laki-laki, Perempuan, dan Islam

I. Pendahuluan

Sejarah telah mencatat bahwa jauh sebelum datangnya Islam,
dunia tclah mengenal adanya dua peradaban besar yaitu peradaban
Yunani dan peradaban Romawi. Di samping itu, dunia juga mengenal
adanya dua agama besar, yaitu Yahudi dan Nasrani. (Ali Yafie,
Menggagas Figih Sosial. 1994, h. 262-263). Bagaimana nasib
wanita, hak dan kewajiban mereka dalam peradaban-peradaban serta
agama-agama iersebut ?

Masyarakat Yunani yang terkenal dengan ketinggian filsafatnya,
tidak menjadikan masalah hak dan kewajiban wanita sebagai topik
pembicaraan. Di kalangan elit mereka, wanita-wanitanya dikurung
dalam istana-istana, dan dikalangan bawah nasib wanita sangat
menyedihkan Karena mercka diperjualbelikan di pasar-pasar dan
mereka yang berumah tangga sepenuhnya berada di bawah kekuasaan
suaminya. Mereka sama sekali tidak diakui ‘hak-hak sipilnya, antara
lain mercka tidak dipandang scbagai ahli waris dari keluarganya yang
meninggal. Kemudian pada puncak peradaban Yunani itu, wanita
diberi kebebasan begitu rupa untuk memenuhi kebutuhan dan sclera
kemewahan kaum lelaki. Maka ketika itu, hubungan seksual yang
bebas tidak dianggap sesuatu yang melanggar kesopanan, dan tempat-
tempat pelacuran menjadi pusat-pusat kegiatan politik dan sastra atau
seni, Selanjutnya dalam peradaban Romawi, wanita sepenuhnya di
bawah kekuasaan ayahnya dalam kedudukannnya sebagai kepala
rumah tangga. Dan kalau wanita itu sudah bersuami, maka kekuasaan
tersebut pindah ke tangan suami. Karena itu, kekuasaannya
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merupakan kekuasaan pemilikan bukan kekuasaan pengayoman.
Selanjutnya mengenai hak dan kewajiban wanita dalam agama
Yahudi dan Nasrani, dikemukakan bahwa dalam ajaran  Yahudi,
martabat wanita itu adalah sama dengan pembantu. Ada sekelompok
mereka yang menganut ajaran bahwa seorang ayah berhak menjual
anak wanitanya selama belum baligh dan anak wanita tidak menjadi
ahli waris dari harta peninggalan ayahnya kecuali kalay dia tidak
mempunyai saudara laki-laki. Ajaran 3
sumber laknat, karena dialah yang menyebabkan Adam keluar dari
surga. Sedangkan ajaran agam
senjata iblis untuk menycsatkan m
sama dengan status anak di bawah
tidak mempunyaj hak sipil penuh,
Ketika agama islam datang, masyarakat pertama yang
bersentuhan dengan dakwahnya adalah masyarakat Arab. Kedudukan
wanita dalam masyarakat ini tergambar dari sikap umum

anusia dan wanita dikategorikan
umur dan orang-orang gila yang

idupan rumah tangga. Laki-laki
mengambil sejumlah jstri yang
: an juga mempunyaj hak yang tidak terbatas untuk
menceraikan istri-jsyri i kedatangan Islam, maka ajaran

_Wanita, karena [slam mengajarkan

N manusia, baik antara laki-laki dan perempuan

laup < angsa, suku dap keturunan, Perbedaan yang

:;E:;?abagw:hl ;1211:1 kemudian meninggikan dan merendahkan
Ng hanyalah njlaj Pengabdian dan ket

Yang Mo Esa(QS, 49, QWaannya kepada Tuhan

nei menuntut  persamaan  hak
aki dan Perempuan, injjap Yang akan dibahas
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11. Pembahasan
A. Pandangan Umum tentang Gender

Sampai saat ini, perempuan masih diposisikan sebagai warga
kelas dua (the second people). Hal ini terlihat pada aturan, kebiasaan,
budaya dan perafsiran agama, yang mengarah pada pengekangan dan
perampasan hak-hak percmpuan. Dalam masyarakat Islam misalnya,
ada anggapan bahwa suara percmpuan adalah aurat. Dengan
pemahaman ini. akses perempuan untuk mengaktualisasikan dirinya
di ranah publik. (Strategi Pemberdayaan Perempuan Muslim, 2010).

Istilah kesctaraan gender dalam tataran praksis, memang
hampir sclalu  diartikan sebagai kondisi  "ketidaksetaraan®,
diskriminasi, subordinasi. penindasan, perlakuan tidak adil, dan
semacarnnya yang dialami oleh kaum hawa. Tak heran, persoalan
perempuan dapat mengundang rasa simpati yang cukup besar dari
masyarakat luas sehingga muncullah upaya-upaya untuk
memperbaiki  kondisi  perempuan dengan penyadaran dan
pemberdayaannya. Para feminis amat getol mengagendakan usaha
mewujudkan kesctaraan gender secara kuantitatif (fifty-fifty), yaitu
laki-laki dan perempuan harus sama-sama berperan baik di sektor
publik maupun sektor domestik (rumah tangga). Untuk mewujudkan
kesctaraan gender ini, para feminis sampai kini masih yakin bahwa
perbedaan peran berdasarkan gender adalah karena produk budaya
(nurture), bukan karena adanya perbedaan biologis, atau perbedaan
nature. genetis. (Kompas, Resensi Membiarkan Berbeda ? : Sudut
Pandang Baru tentang Relasi Gender, 1999).

Sepanjang sejarah memang tidak banyak perempuan yang
menjadi pemikir, pemimpin, kaum ulama, sufi, pahlawan, pemuka
dan tokoh masyarakat. Dengan demikian, secara sepintas akan
terlihat sebagai bukti tentang kelemahan kaum perempuan. Asumsi
ini tampaknya banyak dipegang baik oleh kaum laki-laki maupun
perempuan sendiri.

Tentang perbedaan laki-laki dan perempuan memang sering
sekali menjadi perdebatan yang hangat dan tak pernah usai. Sebagian
ada yang mati-matian menyamakan dan. mensejajarkan antara
keduanya. Sebagian lagi ada yang secara tegas membedakan dalam
berbagai hal, dan menganggapnya sebagai kodrat atau takdir.
Manakah yang benar? Tentu saja keduanya haus dipandang secara
proporsional mana yang berbeda dan mana yang memiliki kesamaan.

Kesalahan dalam mempersepsikan persamaan dan perbedaan
laki-laki dan perempuan bisa berakibat fatal. Propaganda yang gencar
mengenai kesamaan laki-laki dan perempuan, bisa menjadi beban dan
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Justru merugikan kaum perempuan itu s‘endiri. Sedangkan ;icrbeslz:::
yang digeneralisir dalam semua hal, juga umumnya 'mi ema an
perempuan. Betapa banyak lebel-lebel yang dilekatkan p .
perempuan yang seolah-olah merupakan kodrat.yang umumny
bemada negatif. Selain kurang cerdas dan emosional, Ppercmpuan
seringkali dianggap boros, santai, penakut, cerewct, fldak .le:gas..
Senang menggosip, dan lain-lain, (Kompas, Resensi .Polmsast
Agama dan Nasib Perempuan .. Pemberontakan wanita: Peron

Intelektual Kaum waniiq dalam Sejarah Muslim, 1999 bandingkan
dengan Mansour Fakih, Mengantar Konsepsi Gender dan
Transformasi Sosial, 1996, h. 11-20).

Ada dua aliran (mainstre.
karakteristik (status dan juga pe
Agama ... op.cit) yaitu p
beranggapan bahwa karakter
biologis dan komposisi kimi

am) pandangan stereotip terhadap_
ran) perempuan (Kompas, Politisasi
ertama teori mature (alam) yang
Perempuan disebabkan karena faktor
a dalam tubuh. Perbedaan terscbut

i psikologis dan intelektual. Kalau laki-
Iaki dianggap Mempunyai sifat agresif, rasioal, independen, percava
diri, pemberani, maka perempuan sebaliknya, Me i

teori nurtyre (kebudayaan)
menentukan posisi,
lingkungan dan budaya
masyarakat kurang

- Menurut teori in;

daya, pola asuh, struktur
memberikan dukungan terhadap tumbuh

polensi perempuan. Sehingga Sesungguhnya anggapan
kuran{l;wcerdasnya Perempuan, itu bukan fakior bawaan,
asih b

erkaitan dengan masalah d;
terdapat kekeliryan yang mendasar terh

' adap persoalan perbedaan laki-
Iaki dan perempuan, Ada perbedaan antarg faktor Yang disebut kodrat
dan apa yang sekarang Popular disebyt gender. Kodrat merujuk pada
perbedaan jenjs kelamin yang ditentukan berdasarkan aspek biologis.

Hal yang pe Kat pada fon: .
sehingga tidak g Pada jenis kelamin tertentu,
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perempuan yang ditentukan berdasarkan anggapan manusia atau
masyarakat, karcna pola sosial dan budaya. Misalnya laki-laki
dianggap kuat, merniliki akal rasional, dan perkasa, sedangkan
pcrempuan lembut. perasa .dan emosional. Hal-hal semacam ini
sebenarnya bukan kodrat atau ciptaan Allah, tetapi karena diciptakan
dan dibentuk oleh suatu budaya masyarakat. Oleh karena itu, stereo tip
scperti itu dapat berubah dan dipertukarkan. (Kompas, Politisasi
Agama ... op., cit.)

Dalam kenyataannya, tidak semua laki-laki lebih cerdas atau
lebih pintar daripada perempuan. Sebaliknya, ada juga laki-laki yang
emosional dan [emah [ecmbut. Pandangan tentang kchebatan dan
kelebihan (superioritas), dan kelebihan akal tidak bersifat mutlak dan
bukan sesuatu yang kodrati.

B. Pandangan Islam Tentang Gender.

Mencermati dua aliran pemikiran tersebut, tampaknya kita perlu
jeli melakukan analisis. Pandangan ekstrirn bahwa faktor biologis atau
kodratlah yang menentukan sifat perempuan tentu saja salah. Fakta
membuktikan bahwa tidak 100% perempuan Kkurang cerdas,
emosional, dan lain-lain. Meski dalam jumlah tidak banyak, ada
perempuan-perempuan  dalam lintasan sejarah yang memiliki
keutamaan dan sangat berperan dalam masyarakat. Bukankah Aisyah
istri Rasulullah juga seorang yang cerdas? Bukankah sejarah
Indonesia sendiri memiliki Tjoet Nyak Dien, pahlawan Aceh terkenal
yang pemberani.

Kurangnya perempuan yang “berhasil” bukan karena tidak
berpotensi melainkan karena kurangnya kesempatan yang diberikan
untuk berkembang. Perempuan menjadi tidak cerdas justru karena
dianggap bodoh. Ketika masyarakat makin menyadari pentingnya
pendidikan dan memberikan kesempatan untuk belajar, banyak
perempuan yang mengungguli laki-laki. Hal ini tentu saja bisa
dijadikan tolok ukur. Kalau terbukti perempuan bisa jadi pandai tentu
saja perempuan pun bisa menjadi seseorang yang tidak terlalu
tergantung, emosional, lemah, kurang bisa mengatur waktw, menjaga
lidah dan lain-lain. Begitu banyak sifat negatif yang ditimpakan
scolah-olah milik perempuan dan dianggap "sudah dari sananya" yang
seolah tidak dapat untuk diubah. Pandangan seperti itulah yang justru
mengajari perempuan untuk memiliki karakteristik negatif dan lemah.
(Ibid.)

Tak ada satu ayat pun dalam Alquran yang mengatakan sifat
wanita dan laki-laki merupakan ketentuan atau kodrat. Yang secara
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splisit. dinyatakan bahwa baik laki-laki maupun
:)cfr:;pﬂzrr: meekni[i)llillf; poten)s/i untuk bcrimanzdan benlz;k\:;z:l rs\;l:g:g;{;:z:;
yang dikatakan dalam surat An Nisa ayat 124 yang erl 1 Sarang
j jukan amal shaleh, baik laki-laki p
sfrizzpizzgse:i’;f:ggie;’ :f:ng yang beriman, maka me.reka f',tu masuk ke
Za[am surga dan mereka tidak dianiaya walau _sedikupun.' ‘ i
Aliran lain yang mengatakan bahw;} tidak ada k.al.tarl an o
aspek biologis (termasuk organ reprO(.iuksE dan komposisi I\Imla.a.a
dengan aspek kejiwaan (psikologis) laki-laki dan perempuan lc_nl‘u sc I,!t :
perlu dipertanyakan juga. Bukankah dengan proses reproduksi scpb_h
hamil, melahirkan, menyusui, membuat perempuan cenderung !c 1
peka, penyayang, lembut, dan lain-lain. Mesklpun. dalam Kkasus
khusus ada juga kelembutan laki-lak; melebihi perempuan. Sifat yang
umumnya dianggap dominasi wanita tak sclamanya buruk, bahkan

sangat dibutuhkan dalam rumah tangganya baik.untuk membesarkan
anak-anaknya maupun dalam mendampingi suami,

C. Peran Orang Tua dalam Mengubah Pola Asuh )
Dalam kehidupan schari-hari, scring kita dengar ketika scorang
anak laki-laki menangis, orang tua akan mengatakan, "Masa anak laki-

laki cengeng. Seperti anak perempuan saja!" Hal ini menunjukkan
ahwa masyarakat umumnya mendidik anak lakj-[aki untuk kuat,
berani, mandiri, dan tidak

tersebut, tidak saja untuk
namun juga dalam hal fisik. Ketika anak perempu
memanjat, maka umumnya orang tua melaran
Padahal itu baik untuk latihan fisiknya.

Sclama ini, paham inj terus tersosialisagi Sccara mantap, yang
lambat 1aun akhimya baik Jaki.]

aki maupun perempuan menjadi

terbiasa menganggap dan meyakini bahwa karakteristik perempuan

adalah kodrat, sebagai sesuaty Yang diterima dan tigak dapat dirasakan
sebagai sesuaty Yang salah. (7bid )

Kaum perempuan h

an aktif, berlari-lari,
g bersikap demikian,

) arus mau mengubah diri karena hanya diri
kita sendirilah Yang bisa mengubah, Barangkal; ¢

. 4 tak mudah mengubah
persepsi yang sudah dianggap menjadi keyakinan bersama, namun
Secara perlahan kita b;

Tena itu yang paling

ah keluarga. Karena
paling berpengaryh, Or
bahwa sifat laki-Taki dan

ang tua harus yakin
perempuan bukap, Sesuatu yang mutlak, yang
ng tua harug mendidik tidak cengeng, kuat,
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berani, mandiri, tcgas. tidak saja pada anak laki-laki, melainkan juga
pada anak perempuan. Dengan demikian berbagai pandangan negatif
tentang sifat wanita dapat dihilangkan

I11. Penutup

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik obcberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesctaraan gender yang diinginkan olch kaum femenisme
bukanlah di lihat dari faktor nature melainkan faktor nurture
(budaya).

2. Dalam Islam tak ada satu ayat pun dalam Alquran yang
mengatakan sifat wanita dan laki-laki merupakan ketentuan
atau kodrat, yang secara tegas dan cksplisit dinyatakan
bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi
untuk beriman dan bertakwa. Oleh karena itu, yang
membedakan antara manusia yang satu dengan yang lainnya
adalah keimanan dan Ketaqwaannya.

3. Peranan keluarga sangatlah penting dalam mengubah pola
asuh, karena dengan mengubah pola asuh, maka anggapan
bahwa perempuan itu lemah dan laki-laki itu kuat bisa
diluruskan.
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